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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasiil peneliitiian, maka dapat diisiimpulkan bahwa : 

- Rata-rata tekanan darah siistoiliik pada dewasa pertengahan dengan hiipertensi i 

sebelum diiberiikan koimbiinasii terapii guiided iimagery dan aroimaterapii 

lavender adalah 148 mmHg. 

- Rata-rata tekanan darah diiastoiliik pada dewasa pertengahan dengan 

hiipertensii sebelum diiberiikan koimbiinasii terapii guiided iimagery dan 

aroimaterapii lavender adalah 95,6 mmHg. 

- Rata-rata tekanan darah siistoiliik pada dewasa pertengahan dengan hiipertensi i 

setelah diiberiikan koimbiinasii terapii guiided iimagery dan aroimaterapii 

lavender adalah 139,26 mmHg. 

- Rata-rata tekanan darah diiastoiliik pada dewasa pertengahan dengan 

hiipertensii setelah diiberiikan koimbiinasii terapii guiided iimagery dan 

aroimaterapii lavender adalah 88,52 mmHg. 

- Ujii statiistiik menggunakan Paiired Sample t-Test menunjukkan penurunan 

rerata tekanan darah siistoiliik darii 148,07 ± 6,101 mmHg sebelum iintervensi i 

menjadii 139,26 ± 5,289 mmHg setelah iintervensii, dengan penurunan rata-

rata sebesar 8,81 mmHg (t = 14,159; p < 0,001; α = 0,05). Selaiin iitu, rerata 

tekanan darah diiastoiliik menurun darii 95,67 ± 2,602 mmHg menjadii 88,52 

± 3,378 mmHg, dengan penurunan rata-rata sebesar 7,15 mmHg (t = 18,807; 

p < 0,001; α = 0,05). Karena niilaii p < α (0,05), maka H0₁ dan H0₂ diitoilak, 
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sedangkan H1₁ dan H1₂ diiteriima. Dengan demiikiian, terdapat pengaruh 

koimbiinasii terapii guiided iimagery dan aroimaterapii lavender terhadap 

penurunan tekanan darah siistoiliik dan diiastoiliik pada dewasa pertengahan 

dengan hiipertensii. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pasien  

Dewasa pertengahan dengan hipertensi diharapkan dapat memanfaatkan 

kombinasi terapi guided imagery dan aromaterapi lavender sebagai salah satu terapi 

komplementer yang dapat dilakukan secara mandiri maupun dengan pendampingan 

keluarga untuk membantu meningkatkan relaksasi dan mendukung pengendalian 

tekanan darah, dengan tetap mengikuti terapi farmakologis sesuai anjuran tenaga 

kesehatan. 

7.2.2 Bagi Keluarga   

 Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan kepada dewasa 

pertengahan dengan hipertensi dalam menerapkan terapi relaksasi 

nonfarmakologis, seperti membantu menciptakan lingkungan yang nyaman, 

mengingatkan pelaksanaan terapi, serta mendukung kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan dan perubahan gaya hidup sehat. 

7.2.3 Bagi Perawat Puskesmas  

 Perawat diharapkan dapat mempertimbangkan kombinasi terapi guided 

imagery dan aromaterapi lavender sebagai salah satu intervensi keperawatan 

komplementer dalam mendukung pengelolaan hipertensi. Penerapan terapi ini 

dapat dilakukan melalui edukasi dan pelatihan sederhana kepada pasien maupun 

keluarga sebagai upaya meningkatkan pelayanan keperawatan holistik. 
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7.2.4 Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan referensi dalam pengembangan pembelajaran keperawatan, 

khususnya mengenai penerapan terapi komplementer berbasis evidence-based 

practice pada pasien dengan hipertensi. 

7.2.5 Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bukti ilmiah 

mengenai penggunaan terapi komplementer dalam praktik keperawatan, khususnya 

kombinasi guided imagery dan aromaterapi lavender sebagai intervensi 

nonfarmakologis dalam membantu pengelolaan tekanan darah. 

7.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

desain yang lebih kuat, seperti menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel 

yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang, serta melakukan 

pengendalian terhadap faktor perancu seperti tingkat stres, aktivitas fisik, pola 

makan, kualitas tidur, dan kepatuhan konsumsi obat antihipertensi. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengevaluasi efektivitas kombinasi guided imagery dan 

aromaterapi lavender dengan metode atau karakteristik subjek yang berbeda. 
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